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Penelitian ini memfokuskan kepada Thjai Chui Mie sebagai perempuan dari etnis 
Tionghoa pertama yang memperoleh jabatan sebagai walikota di kota 
Singkawang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja tim sukses Tjhai 
Chui Mie dan Irwan dalam memenangkan pemilihan walikota singkawang. 
Metode yang digunakan dalam dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 
denngan teknik analisis data Model Interaktif Miles and Huberman. Pengambilan 
data menggunakan wawancara semi terstruktur dengan menggunakan uji validitas 
trianggulasi data dan teori. Teknik pengumpulan informan dengan menggunakan 
purposive sampling dengan menetapkan 4 orang dari tim sukses dari Tjhai Chui 
Mie dan Irwan. Hasil penelitian ini menunjukan strategi kampanye politik 
pasangan Tjhai Chui Mie dan Irwan, dalam menjalankan strategi kampanye politik 
penetapan juru kampanye lebih menonjolkan daya tarik figur. Target sasaran 
kampanye difokuskan kepada kaum milineal, komunitas, pemilih pemula, 
masyarakat desa. Penyusunan pesan-pesan kampanye, dibuat berdasarkan situasi 
dan kondisi calon walikota serta wakil walikota yang di usung. Pemilihan media 
tim sukses memilih bertemu langsung dengan masyarkat dan media cetak. 
 





This study focuses on Thjai Chui Mie as the first ethnic Chinese woman to have a 
position as mayor in Singkawang City. The research aims to determine the 
performance of the successful team Tjhai Chui Mie and Irwan in winning the 
election of the mayor of Singkawang. The methods used in this research are the 
qualitative methods of data analysis techniques for interactive Miles and 
Huberman. Data retrieval uses semi-structured interviews using the validity test of 
data trianggulation and theory. The technique of collecting informant using 
purposive sampling by setting 4 people from the successful team of Tjhai Chui 
Mie and Irwan. The results of the study showed Tjhai Chui Mie and Irwan's 
political campaign strategy, in conducting a political campaign strategy for the 
campaign setting more prominently the appeal of the figure. Target campaign 
targets are focused on millennials, communities, novice voters, village 
communities. The preparation of the campaign messages, created based on the 




The selection of successful media teams chose to meet directly with the public and 
print media. 
 
Keywords: campaign strategy, female candidate. 
 
1. PENDAHULUAN 
Demokrasi dapat menjamin setiap warga negara baik laki-laki maupun perempuan memiliki 
hak untuk ikut berpartisipasi dalam politik. Perempuan dalam berpolitik juga memiliki hak 
untuk memilih dan hak untuk dipilih dalam pemilihan umum. Perempuan sama dengan laki-
laki juga dapat menjadi pemenang dalam pemilihan umum. Menurut Sarwono dalam Kartikan, 
dkk (2018) pemilihan kepala daerah (pilkada) pada hakikatnya merupakan pengakuan dari 
perwujudan hak hak berpolitik rakyat dan sekaligus merupakan perwakilan dari hak-hak yang 
telah diberikan kepada wakil-wakilnya untuk menjalankan pemerintahan.  
Dengan adanya Undang-undang Pemilu yang memberikan porsi sebesar 30 % untuk 
keterlibatan perempuan dalam legislatif diharapkan akan membawa dampak kepada demokrasi 
yang dapat menghasilkan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan (Anggraini, dkk, 2014). 
Namun presentase rata-rata perempuan yang terlibat legislatif di singkawang hanya sebesar 8 
% (Marhayani, 2017). Hambatan bagi perempuan untuk menempati kekuasaan politik karena 
kiprah perempuan terkadang diremehkan, dimana perempuan selalu dipandang sebagai sosok 
yang harus selalu ada di rumah. Kesempatan bagi perempuan untuk menjadi politisi terbatas 
karna persepsi umum yang didapatkan perempuan, yang cenderung bias terhadap membatasi 
peran perempuan dalam rumah tangga. 
Singkawang baru saja melewati pesta demokrasi yang dilaksanakan pada tanggal 15 
februari 2017, masyarakat kota singkawang dengan antusias mengikuti atau berpartisipasi 
dalam pelaksaan pemilihan walikota dan wakil walikota Singkawang yang berlangsung setiap 
5 tahun sekali dengan menciptakan berbagai macam di namika politik didalamnya. Hasilnya 
terpilihnya pasangan Tjhai Chui Mei dan Irwan untuk menjadi walikota dan wakil walikota 
Singkawang periode 2017-2022, pasangan yang diusung oleh oleh partai PDIP, Nasdem, 
Demokrat, dan Hanura. Jika melihat calon kepala daerah yang diusung ialah seorang laki-laki 
dengan etnis mayoritas mungkin merupakan sebuah hal yang biasa, namun jika calon kepala 
daerah yang bertarung dalam pesta demokrasi tersebut adalah perempuan dengan etnis 




tanah air ini. Pemilihan calon walikota Singkawang diikuti oleh 4 calon dengan latar belakang 
etnis yang  berbeda-beda.  Peneliti mengamsumsikan bahwa banyaknya calon kepala daerah 
dengan latar belakang etnis yang berbeda, karena di belakangi oleh masyarakat yang saling 
bertoleransi hidup dengan etnis dan agama. Semenjak di berlakunya Undang-undang No. 32 
tahun 2004 bahwa sistem pemilihan kepala daerah baik gubernur, bupati, dan walikota harus 
dipilih langsung oleh masyarakat. Para kandidat calon harus berpacu dalam memberikan 
kreatifitas dan menyatukannya dalam gagasan-gagasan serta aksi politik yang dapat 
menjadikan harapan bagi masyarakat.  
Dari keempat calon walikota dan wakil walikota Singkawang periode 2017-2022 peneliti 
tertarik terhadap pasangan Tjhai Chui Mei dan Irwan untuk menjadi subjek penelitian, 
pasangan yang diusung penuh oleh ketua Dewan Pimpinan Daerah PDIP dan membawa moto 
“Singkawang Hebat”. Sangat menarik ketika pasangan Tjhai Chui Mei dan Irwan 
mengkomunikasikan kepada masyarakat serta tim pemenangnya melalui kegiatan kampanye.  
Menurut Kotler dan Roberto (1989) dalam Cangara (2014), mendefenisikan kampanye 
merupakan sebuah upaya yang diorganisasikan oleh satu kelompok yang ditujukan untuk 
mempersuasikan target sasaran untuk bisa menerima, memodifikasi, atau membuang ide, sikap 
dan perilaku tertentu. Tim pemenang Tjhai Chui Mei dan Irwan memiliki tujuan untuk 
mengantarkan pasangan ini untuk menjadi walikota dan wakil walikota Singkawang dengan 
menggunakan berbagai macam cara dalam kampanye agar bisa mendapatkan perhatian publik 
masyarakat kota Singkawang pada saat masa kampanye. 
Pasangan Tjhai Chui Mei dan Irwan secara perolehan suara menang telak atas pasangan 
lainnya, Tjhai Chui Mei merupakan perempuan etnis Tionghoa yang memperoleh jabatan 
sebagai Walikota lewat Pemilukada Singkawang tahun 2017, setelah sebelumnya dijabat oleh 
Awang Ishak. Tjhai Chui Mei berhasil menjadi walikota perempuan pertama dari etnis 
Tionghoa di Singkawang setelah menang telak dengan 42,6% (Foong, 2017).  Menyandang 
status sebagai walikota Tjhai Chui Mei adalah seorang pemimpin pemerintahan kota dan 
perempuan yang terjun ke dunia politik, Tjhai Chui Mei  ingin merubah pandangan akan sosok 
perempuan khusus nya perempuan Tionghoa yang tidak selalu memiliki tingkat perekonomian 
yang rendah serta taraf pendidikan yang rendah. Hingga saat ini di Indonesia pemimpin daerah 
yang dipimpin oleh perempuan sangat sedikit dibandingkan oleh laki-laki, dimana dari 581 




perempuan (www.kabar24.bisnis.com). Selain itu untuk pemimpin daerah di Indonesia yang 
dipimpin oleh Tionghoa itu baru Basuki Tjahaja Purnama dan mantan walikota singkawang 
Hasan Karman menandakan bahwa Etnisitas Tionghoa memiliki jumlah porsi yang sangat 
sedikit sebagai pemimpin daerah. Itulah sebabnya identitas Tjhai Chui Mei sebagai perempuan 
dari etnisitas Tionghoa ini menarik untuk diteliti. 
Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh (Zuhar, 2016) dengan judul penelitian 
“Etnistas Dalam Politik (Studi Tentang Strategi Calon Legislatif Etnis Batak Dalam Pemilihan 
Umum Legislatif di Daerah Pemilihan Siak 4 Kabupaten Siak Tahun 2014” Penelitian ini 
bertujuan untuk melihat kemenangan kandidat etnis Batak dalam pemilihan legislatif di daerah 
pemilihan Siak 4 pada 2014. Hasil penelitian menunjukkan dalam mengejar strategi yang 
dilakukan oleh kandidat Batak dalam pemilihan legislatif di daerah pemilihan Siak 4 tahun 
2014, ada beberapa strategi yang dilakukan oleh kandidat etnis Batak seperti menggunakan 
strategi komunikasi kelompok, komunikasi antara individu dan penggunaan media di luar. 
Dari penelitian tersebut memiliki kesamaan dan perbedaan dengan judul peneliti. 
Penelitian yang dilakukan oleh Zuhar (2016) memiliki persamaan yaitu sama – sama meniliti 
etnis dalam politik. Perbedaannya terletak pada fokus penelitian. Penelitian Zuhar (2016) 
meneliti mengenai etnis Batak sedangkan jurnal peneliti lebih fokus kepada etnis Tionghoa.  
1.1 Teori Komunikasi Harold D. Lasswell 
Harold D. Lasswell merupakan salah satu ahli politik yang menaruh perhatian kepada ilmu 
komunikasi, menurut lasswell cara terbaik untuk dapat menjelaskan komunikasi politik adalah 
dengan menjawab pertanyaan Who Says What, In Which Chanel, To Whom, With What Effect? 
(Mulyana, 2013). Lasswell melihat paradigma komunikasi politik memiliki lima komponen 
untuk menjawaban dari pertanyaan yang diajukan. Komponen yang terdapat di dalam 
komunikasi politik tersebut memiliki kesamaan komponen yang terdapat di dalam kampanye 
politik, yaitu : pertama komunikator (Source) mengatakan bahwa siapapun yang ikut terlibat 
didalam membuat, menyusun, mengelompokkan dan dapat memberikan pesan dalam 
berlangsungnya kampanye merupakan seorang pelaku kampanye. Pelaku kampanye ialah 
seorang yang menyampaikan pesan secara langsung kepada khalayak. Kedua pesan (Massage) 
kampanye merupakan sebuah wadah dalam memberikan pesan-pesan dari pengirim kepada 
khayalak. Pesan berisikan sebuah informasi yang akan disampaikan komunikator kepada 




dimana dapat menimbulkan respons dari khalayak. Ketiga media (Channel) kampanye 
menggunakan media sebagai alat perantara untuk menyampaikan pesan yang ingin 
disampaikan kepada penerima atau khayalak. Keempat komunikan (sasaran kampanye) 
dimana sasaran kampanye adalah sebagian masyarakat yang ingin pengetahuan, sikap, dan 
perilaku yang diubah melalui kegiatan kampanye. 
1.2 Komunikasi Politik 
Komunikasi adalah sebuah proses penyampaian pesan yang memiliki arti dari satu individu 
kepada individu lainnya, dengan maksud agar dapat mengerti atau mengubah sikap dan 
tingkah laku (Pulungan. 2012). Dalam politik juga memiliki proses dalam komunikasi dimana 
tidak selalu hanya terhubung antar dua orang atau lebih yang saling berinteraksi. Etimologis 
komunikasi merupakan bahasa latin dari communicare yang berarti mengikuti atau 
menginformasikan. Menurut tokoh komunikasi Harol D Lasswel (Mulyana, 2011) dalam 
menjalankan komunikasi yang baik meliputi: Who Says What, In Which Chanel, To Whom, 
With What Effect. Yang artinya siapa mengatakan apa, melalui saluran apa, kepada siapa, 
dengan efek apa. Menurut Rod Hague (Budiarjo, 2010) menjelaskan dalam politik merupakan 
sebuah pekerjaan yang menyangkut tentang bagaimana kelompok-kelompok dapat mengambil 
sebuah keputusan secara bersama dan terikat melalui sebuah usaha menengahi pendapat-
pendapat diantara anggota. Graber (Arrienie, 2010) menyampaikan didalam aktifitas yang 
berjalan didalam komunikasi politik merupakan sebuah permainan kata-kata. 
Menurut Bambang Setiawan dalam susanto (2013) komunikasi politik ialah cara dalam 
menyampaikan pendapat, sikap, dan tingkah laku kepada orang - orang, lembaga atau 
kekuatan politik dalam mempengaruhi pengambilan keputusan politik, sedangkan yang 
dimaskud dengan politik ialah berkehidupan bangsa dan bernegara.  
Tokoh ilmuan juga melihat komunikasi politik ialah salah satu cara untuk membangun 
citra politik, karena komunikasi politik juga memiliki fungsi yang penting dalam 
mempengaruhi secara keseluruhan proses perubahan suatu bangsa. Menurut Powell dan 
Almond dalam (Arrienie. 2010) mengartikan dalam suatu proses komunikasi politik memiliki 
fungsi politik yang sama dalam membangun fungsi agregasi, artikulasi, sosialiasi, dan 
recruitment yang terlihat dalam komunikasi politik dan sistem politik itu sendiri sebagai 
sebuah syarat dalam melaksanakan kegiatan politik yang memiliki tujuan untuk mencapai 




diperlukan sebuah strategy kampanye yang baik agar kampanye politik berjalan dengan 
seharusnya. 
1.3 Strategi Kampanye 
Penerapan sebuah strategi kampanye politik merupakan hasil dari langkah-langkah krusial 
yang memerlukan sebuah tindakan yang diambil secara hati-hati, karena jika penerapan 
strategi salah dapat membuat apa yang diperoleh dari calon kepala daerah akan berakhir 
dengan kegagalan, terutama kerugiaan dari materi, waktu, dan tenaga. Tujuan akhir dari 
kampanye ialah memiliki pemimpin daerah dari calon kepala daerah yang didukung oleh tim 
pemenang agar dapat menjabat sebagai kepala daerah yang diperebutkan oleh beberapa 
kandidat dengan melalui pemilihan umum yang dipilih masyarakat (Wulandari. 2013). 
Agar tujuan tercapai memerlukan sebuah strategi kampanye yang dikenal dengan 
sebutan strategi komunikasi dalam lingkup kampanye politik. Terdapat empat macam strategi 
komunikasi didalam lingkup kampanye politik (Cangara, 2014) : Pertama penetapan 
komunikator: orang utama yang menjalakan aktifitas berkomunikasi, komunikator mengambil 
peran penting dalam memberikan informasi. Menjadi pelaku komunikator yang berperan 
sebagai juru kampanye harus memenuhi syarat yaitu memiliki keterampilan dalam 
berkomunikasi yang baik, kaya akan gagasan, dan kreativias yang tinggi. Kedua menetapkan 
Target sasaran: dalam studi komunikasi istilah target sasaran dapat disebut dengan khalayak. 
Dalam mengenal masyarakat yang akan dijadikan sebagai target sasaran dalam kampanye 
merupakan sebuah hal yang penting, karena aktifitas di dalam kampanye yang dilakukan 
memiliki tujuan untuk meyakinkan mereka. Masyakatlah yang menjadi penentu berhasilnya 
atau tidak suatu kampanye sebab bagaimanapun strategi kampanye yang terapkan jika tidak 
dapat untuk mempengaruhi masyarakat untuk memberikan hak suaranya kepada calon, 
kampanye akan berakhir dengan sia-sia. Ketiga menyusun pesan sasaran: untuk dapat 
menyusun pesan yang mudah untuk dipahami perlu memperhatikan beberapa hal yaitu (a) 
dapat memahami terlebih dahulu apa isi pesan yang akan disampikan. (b) dapat memberikan 
argumentasi yang logis. Sehingga dapat memberikan jawaban yang tepat dan didukung oleh 
materi. (c) pintar dalam membuat intonasi bahasa dalam berbicara, serta jesture yang menarik 
agar mendapat perhatian dari pendengar. (d) memiliki kemampuan dalam membumbui pesan 




media menurut Canggara dalam Wulandari (2013) komunikasi politik dapat meliputi media 
cetak, media digital , media luar ruangan dan betemu langsung dengan masyarakat. 
1.4 Kampanye Politik 
Kampanye politik menurut venus dalam pontoh, dkk (2015) ialah serangkaian dari tindakan 
berkomunikasi yang telah dirancang untuk membuat sebuah efek kepada sejumlah khalayak 
dapat dilakukan demgan secara berkelanjutan pada kurun waktu tertentu, kampanye kemudian 
terbagi menjadi jenis 3 kategori yaitu ideologically or couse oriented campaigns, product-
oriented campaigns, dan candidate oriented campaigns. 
Ideologically or couse oriented campaigns ialah kampanye dengan orientasinya pada 
tujuan yang bersifat khusus dan selalu berorentiasi untuk perebubahan sosial. Selanjutnya 
product-oriented campaigns atau kampanye yang memilih orientasinya kepada produk pada 
umumnya sering terjadi di dalam lingkungan bisnis, atau yang dapat disebut dengan istilah 
commercial campaigns. Terakhir candidate oriented campaigns atau kampanye dengan 
orientasinya kepada kandidat yang dimotivasi oleh nafsu untuk memperoleh kekuasaan politik. 
Karena untuk jenis kampanye ini dapat di kenal sebagai sebutan political campigns atau 
kampanye politik dengan bertujuannya untuk dapat memenangkan dukungan dari masyarakat 
terhadap kandidat yang ditunjuk oleh partai politik agar memenangkan jabatan politik yang 
diperebutkan melalui pemilihan umum.  
Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada political campaigns atau kampanye 
politik yang memiliki tujuan untuk memperoleh dukungan dari masyarakat terhadap kandidat 
yang telah ditunjuk oleh partai politik agar dapat memenangi jabatan politik yang 
diperebutkan melalui pemilihan umum yang dipilih langsung oleh masyarakat. Kampanye  
politik merupakan sebuah wadah bagi pasangan calon untuk memberikan program-
programnya kepada masyarakat agar masyarakat tahu bahwa program-program apa yang 
ditawarkan oleh setiap pasangan calon wakil walikota untuk mendatangkan kemajuan bagi 
masyarakat di kemudian hari. 
Dalam PP 6/2005 tentang pemilihan umum. Dalam pengesahan, pengangkatan, dan 
pemberhentian kepala dearah dan wakil kepala daerah, dimaksud ialah di dalam kegiatan 
berkampanye untuk meyakinkan para pemilih untuk memberikan hak suaranya dengan cara 
menawarkan kepada masyarakat tentang program kerja, visi dan misi dari pasangan calon 




pemilihnya dengan besar-besaran dan guna untuk menghindari konflik yang terjadi akibat 
perebutan massa, kampanye diatur agar bisa mencapai prinsip keadilan. Bentuk pengaturan 
kampanye meliputi dari larangan dan sanksi yang akan diberikan atas pelanggaran kampanye, 
pengaturan jadwal pelaksanaan kampanye dan lokasi yang diberikan izin untuk digunakan. 
Pengaturan ini adalah upaya untuk melindungi pemilih dari kegiatan desduktif yang dapat 
menimbulkan kemungkinan terjadinya jika tidak ada pengaturan yang tegas dalam kegiatan 
tersebut. 
Bentuk kampanye pemilihan kepala daerah tidak beda jauh dari dari kampanye pemilu 
presiden, yakni berupa pertemuan terbatas yang dilakukan oleh setiap kandidat memalui tatap 
muka dan dialog, penyebaran yang menggunakan media cetak dan media digital serta 
penyebaran atribut kampanye seperti pemasangan alat peraga kampanye di tempat umum, 
debat publik atau debat terbuka. Kampanye politik adalah merupakan sebuah upaya yang 
sudah terorganisir secara keseluruhan yang bertujuan untuk memengaruhi para pemilih dalam 
memberikan haknya dan kampanye politik selalu berujung kepada kampanye pemilihan 
umum. Sedangkan kampanye pemilihan kepala daerah menurut Undang-undang No 32 tahun 
2004 yang merujuk pada bab 1 tentang kententuan umum pasal 1 angka 23 yang berbunyi 
kampanye pemilihan kelapa daerah dan wakil kepala daerah yang selanjunya disebut dengan 
kampanye adalah sebuah kegiatan dalam rangka meyakinkan para pemilihnya dengan 
menawarkan program kerjanya dan visi misi dari pasangan calon.  
Melalui penelitian ini ingin melihat bagaimana tim sukses menerapkan strategi 
kampanye untuk memenangkan pasangan Tjhai Chui Mei dan Irwan ? 
 
2. METODE 
Metode yang digunakan didalam penelitian ini ialah Kualitatif. Penelitian kualitatif yang 
bertujuan untuk memperoleh data secara mendalam, dengan data yang mengandung makna 
(Sugiyono, 2017). Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode studi 
kasus. Menurut Mulyana dalam Iqbal (2017) studi kasus adalah proses penguraian dan 
penjelasan secara komprehesif mengenai sebuah aspek, dari seseorang individu, suatu 
kelompok, organisasi, program, sosial. Studi kasus merupakan sebuah bentuk dari strategi 
yang telah pilih oleh peneliti, karena peneliti melihat adanya sebuah kasus yang mendasari di 




yang akan diteliti. Subjek yang pilih oleh penelitian adalah tim sukses dalam kegiatan 
kampanye yang dilakukan oleh pasangan calon walikota dan wakil walikota Singkawang Tjhai 
Chui Mei dan Irwan.  
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling (sampel berdasarkan tujuan) artinya siapa yang diambil sebagai anggota sampel 
diserahkan pada pertimbangan dalam pengumpulan data yang diharapkan sesuai dengan 
maksud dan tujuan peneliti (Iqbal, 2017). Untuk penelitian ini tim sukses kampanye dijadikan 
sebagai sampel untuk penelitian ini. Peneliti mengambil populasi yang terdiri dari anggota tim 
pemenang Tjhai Chui Mei dan Irwan  untuk dijadikan sebagai informan dalam penelitian. 
Kriteria informan ialah merupakan anggota aktif ketika masa kampanye dan memiliki posisi 
penting di dalam tim sukses Thjai Chui Mie dan Irwan. Dari kriteria informan yang telah 
ditetapkan tersebut antara lain Sumbrato Sujitra, SH selaku ketua tim pemenang, informan 
kedua Sudjianto selaku anggota tim pemenang, informan ketiga Tambok Pardede, SH selaku 
sekretaris anggota tim pemenang, informan keempat Rozanudin, Sip selaku bendahara tim 
pemenang. 
Teknik pengumpulan data didalam penelitian ini ialah menggunakan teknik wawancara 
semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur dilakukan dengan memberikan beberapa 
pertanyaan yang bebas tetapi terstruktur yang mengarah dengan masalah penelitian yang 
berhubungan dengan strategi kampanye politik yang dilakukan oleh pasangan Tjhai Chui Mei 
dan Irwan. Wawancara semiterstruktur dalam pelaksaannya lebih bebas yang bertujuan untuk 
mendapatkan permasalahan yang lebih terbuka (Sugiyono, 2017). Teknik pengumpulan data 
dengan wawancara semiterstruktur dengan cara memberikan petanyaan responden kemudian 
memberikan kebebasan kepada responden dalam memberikan jawaban atau ide-idenya yang 
berkaitan dalam pokok pembahasan penelitian. 
Teknik analisis data yang digunakan didalam penelitian ini ialah menggunakan model 
Analisis Interaktif Miles and Huberman. Dalam model ini terdiri dari 3 komponen yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Miles and Huberman (1992) 
mengemukakan secara pengertian tahap analisis data dapat dijelaskan kedalam tiga alur 
kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu, pertama reduksi data, dimana data diproses 
pengolahan melalui pertanyaan dan perumusan masalah dalam penelitian. Kedua penyajian 




peneliti dalam memproses analisis data. Data dikelompokan sesuai dengan kriteria yang telah 
ditentukan dan kemudian disajikan kedalam bentuk tulisan agar dapat menjawab pertanyaan 
didalam perumusan masalah. Ketiga penarikan kesimpulan, proses penyusunan hasil dari 
jawaban penelitian yang selanjutnya dilakukan proses penarikan kesimpulan atas sumber yang 
telah didapatkan saat melakukan pengambilan data wawancara.  
Validitas data yang digunakan Triangulasi. Triangulasi ialah sebuah upaya untuk 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu (Sugiyono, 
2017). Vadilitas data penelitian ini menggunakan triagulasi data dan teori. Artinya peneliti 
ingin menguji kredebilitas data dengan cara membandingkan hasil data dengan teori yang 
digunakan kemudian membandingkan data-data yang diperoleh dari data wawancara, 
dokumentasi, dan observasi (Sugiyono, 2017). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Umunya dalam melaksanakan kegiatan kampanye politik memiliki sebuah strategi yang 
digunakan untuk lebih mendalamkan fokus dan memaksimalkan kegiatan kampanye yang 
sedang dilakukan. Dalam penerapan sebuah startegi di dalam melaksanakan kegiatan 
kampanye tentu dibutuhkan sebuah rancangan yang tepat, mulai dari pemilihan juru 
kampanye, atau komunikator, penepatan target sasaran, menyusun pesan kampanye, serta 
pemilihan media yang akan digunakan untuk mendukung kegiatan berkampanye. 
Kampanye politik adalah merupakan faktor pendukung untuk dapat memenangkan 
pemilihan kepala daerah, oleh sebab itu dalam merancangg sebuah strategi merupakan factor 
penting dalam mendapatkan simpatisan yang lebih banyak lagi. Penelitian ini terfokuskan 
kedalam empat bentuk strategi kampanye politik untuk memenangkan Tjhai Chui Mei dan 
Irwan dalam pemilhan walikota tahun 2017 yang mencangkup pemilihan juru kampanye, 
penepatan strategi sasaran, penyusunan pesan, dan pemilihan media pada saat berkampanye. 
Strategi kampanye politik Tjhai Chui Mei dan Irwan dalam pemilihan walikota 






3.1 Pemilihan Juru Kampanye atau Komunikator 
Saat menjalankan kampanye politik langkah yang selalu diambil oleh partai ataupun pasangan 
calon ialah menentukan juru kampanye atau komunikator untuk menjadi sumber utama dan 
kendali dalam aktititas komunikasi kampanye. Maka dari itu didalam sebuah proses 
berkampanye tidak berjalan dengan baik, kesalahan berasal dari komunikator (juru kampanye). 
Sebagai pelaku utama dalam memberikan informasi, komunikator ialah pemegang peran 
penting di dalamnya. 
Hasil penelitian pemilihan juru kampanye dari tim kampanye Tjhai Chui Mei dan Irwan 
lebih memfokuskan pada citra dan figur dari seorang juru kampanyenya. Bagaimana sosok 
karakter tersebut dimata masyarakat. Segi citra atau figur yang harus dimiliki dari seorang juru 
kampanye harus memenuhi 3 syarat : Pertama memiliki tingkat kepercayaan orang lain kepada 
dirinya (kredebilitas), Kedua memiliki daya tarik, Ketiga memiliki power. Seperti pernyataan 
dari informan 4. 
“untuk jurkam itu sendiri ya tidak semuanya dapat menjadi jurkam paling 
enggak ya ada pertimbangan pertimbangan yang diambil seperti jurkam 
harus memiliki tingkat kredebilitas yang tinggi di mata masyarakat, ya 
artinnya memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi di masyarakat, 
kemudian power dimana konsep power itu sendiri ya berupa memiliki 
dukungan yang kuat power diartikan dengan kekuatan atau pun 
kekuasaan misalnya ketika pada saat berkampanye jurkam tersebut ya 
dapat mengerahkan banyak masyarakat untuk hadir ya artinya kan si 
jurkam tersebut memiliki kekuatan yang besar di situ. Dan daya tarik ya 
ini juga merupakan modal juga untuk menjadi jurkam ya contohnya saja 
seperti cara bicara, gerak tubuh”.  
Kredebilitas sendiri ialah sebuah presepsi tentang kelebihan yang dimiliki oleh seorang 
publik figure sehingga masa dapat ditarik dan membuat citra yang positif (Muhammad dan 
Nani, 2018). Berbicara tentang daya tarik dan kekuataan yang dimiliki oleh tim dari pasangan 
Tjhai Chui Mie dan Irwan. Daya tarik ialah dimana jika seorang komunikator berhasil dalam 
berkomunikasi dan mampu mengubah sikap, opini dan serta prilaku komunikan sehingga 




2018). Sedangkan kekuatan merupakan sebuah prilaku untuk mempengaruhi tingkah laku 
orang lain sehingga tingkah laku pelaku terlahir sesuai dengan keinginan dari pelaku yang 
memiliki kekuasaan (Haugaard, 2019). Data-data juru kampanye pada saat kampanye bisa 
dilihat bahwa dari setiap juru kampanye memiliki kredebilitas dimata masyarakat. Seperti 
pada data juru kampanye, Yoris yang dipercaya untuk menjadi juru kampanye di wilayah 
bagian barat dan Leny yang dipercaya untuk menjadi juru kampaye di wilayah timur, mereka 
adalah orang-orang yang telah di percaya pasangan Tjhai Chui Mie dan Irwan untuk juru 
kampanye. Dan pada saat menjadi juru kampanye Tjhai Chui Mie dan Irwan tentunya mereka 
memiliki kredebilitas yang baik di mata masyarakat. Publik figur yang memiliki kepercayaan 
dimata masyarakat harusnya dengan mudah memperoleh simpati dari masyarakat.  
Kampanye puncak dilakukan diwilayah Singkawang, yang menjadi juru kampanye 
adalah Leny. Sejalan dengan konsep yang dimiliki oleh juru kampanye, yang berlatar belakang 
kaum perempuan tentunya Leny dapat mengendalikan emosi yang ada di masyarakat 
khususnya pada kaum perempuan dengan melalui cara berbicaranya dan pembawaanya. 
Pengendalian emosi didalam berkampanye menunjukan bahwa perasaan terhadap suatu 
masalah atau kandidat seringkali menjadi indicator dukungan yang lebih baik dari pada sikap 
atau preferensi (Verbalyte dan Christian, 2017).  Mengacu pada toeri Lasswell yaitu Source 
atau komunikator yang menjadi suatu bagian penting didalam melaksanakan sebuah 
komunikasi politik yaitu kampanye politik. Lasswell mengatakan siapapun dapat terlibat 
didalam membuat, memberikan pesan dalam kegiaatan kampanye, dan mengorganisasikan 
adalah sebuah faktor penting untuk meraih kesuksesan dalam kampanye. Komunikator 
berperan dalam memberikan pesan yang berguna untuk menghasilkan efek yang diharapkan. 
sehingga didalam memilih komunikator dalam kampanye politik bisa menyiapkan dengan baik 
dan sesuai dengan kriteria yang telah diharapkan oleh masyarakat. Menentukan  komunikator 
tim kampanye pasangan walikota dan wakil walikota Tjhai Chui Mie dan irwan telah 
menyiapkan juru kampanye yang handal, yang memiliki daya tarik di mata masyarakat.  
3.2 Menetapkan Target Sasaran  
Dalam kontek politik, data tentang wilayah sasaran sangat penting karena dapat menghasilkan 
informasi yang dapat dijadikan sebagai modal dalam menentukan langkah-langkah pada saat 




Hasil peneltian didalam menentukan target sasaran tim kampanye menggunakan tim 
survei untuk mensurvei di setiap wilayah-wilayah yang akan digunakan untuk berkampanye. 
Target sasaran mereka disesuaikan dengan media yang digunakan para tim kampanye. Target 
sasaran khusus yang dilakukan dengan media terjun langsung ke masyarakat dengan 
menjaring para kaum milineal serta lintas generasi yang memiliki hak untuk memilih dengan 
melakukan dialog langsung dan tatap muka dengan Tjhai Chui Mie dan Irwan. Kaum Milineal 
menjadi target karna mereka merupakan generasi yang sudah mengenal teknologi sehingga 
generasi ini memiliki potensi akan membangun kota singkawang dengan ide-ide yang hebat. 
Seperti peryataan dari informan 1. 
“kita melihat pemilih muda itu banyak sekali dan diharapkan dapat 
menyalurkan kreativitas dengan menciptakan ide ide yang dapat hebat , 
sehingga yang menjadi target kita adalah kalangan anak muda agar 
mereka juga bisa ikut dalam andil dalam membangun kota ini.” 
Generasi milineal sering juga dimaknai sebagai generasi yang lahir pada tahun 1980-an 
sampai akhir 1990 atau pada tahun 2000-an yang bearti pada saat ini merupakan generasi 
muda dengan rentang usia 17-37 tahun (Mannheiml dan Kecskemeti dalam komariah dan 
dede, 2019). Milineal dianggap spesial karena pada generasi ini memiliki perbedaan yang 
sangat jauh dengan generasi sebelumnya, seperti penggunaan teknologi. Teknologi yang 
semakin berkembang mengikuti gaya hidup generasi milineal yang menyebabkan jumlah 
remaja dalam mengonsumsi media internet semakin tidak terbendung. Remaja rata-rata lebih 
banyak meluangkan waktunya didepan dengan memainkan perangkat mobile sekitar tiga 
sampai lima jam dalam sehari (www.kominfo.go.id). Para milineal lebih menggandalkan 
teknologi sebegai media untuk mendapatkan semua informasi. 
Media internet yang menjadi target sasaran ialah pemilih muda yang gemar 
menggunakan internet. Pemilih muda yang mayoritasnya adalah pelajar SMA, mahasiswa, dan 
pekerja muda menjadi sangat potensial kerena jumlah pemilih muda di Singkawang yang 
mencapai angka 3,3 persen dari jumlah total daftar pemilih di singkawang (www.kpu.go.id). 
Pada kesempatan lain target sasaran pasangan Tjhai Chui Mei dan Irwan ialah komunitas 
komunitas yang ada di singkawang dengan datang ke acara yang diadakan oleh komunitas 




“ Ya untuk target audiens nya ya itu dari semua kalangan masyarakat di 
kota singkawang ya baik dari kalangan muda, pemilih baru, serta 
komunitas komunitas yang ada di singkawang seperti komunitas bmx, 
komunitas film, dan komunitas motor."  
Lasswell mengatangkan To Whom, untuk siapa kampanye tersebut di tujukan. Dimana 
targert sasaran merupakan bagian dari Teori Lasswell. Karena dengan teori ini, si pelaku 
kampanye yang ingin perubahan prilaku dimana mereka melakukan kampanye. Dalam hal ini 
yang menjadi target sasaran di pilih sesuai dengan kriteria tanpa ada nya membeda bedakan 
antara satu dengan yang lain. 
3.3 Menyusun Pesan-Pesan Kampanye 
Dalam kajian komunikasi politik strategi dalam penyampian pesan sangatlah penting, karena 
pesan saat berkampanye berperan penting dalam mengarahkan bagaimana cara masyarakat 
memaknainya, tentu harus sesuai dengan isu-isu yang sedang berkembang di dalam mayarakat 
(Firmanzah dalam yanto, 2014). Penyusunan pesan yang memiliki pesan persuasif dalam arti 
setiap pesan yang disampaikan diharapkan dapat memberikan sebuah perubahan. Kampanye 
politik berupaya untuk merubah sikap, pengetahuan, tingkah laku dari seseorang atau publik 
terhadap kandidat yang diperkenalkannya. Oleh sebab itu, kegiatan komunikasi atau 
kampanye yang bertujuan untuk merubah diperlukan keterampilan persuasif. 
Hasil penelitian dalam penyusunan pesan-pesan dari tim kampanye Thjai Chui Mie dan 
Irwan mengemukakan bahwa, dalam melakukan penyusunan pesan yang disampaikan dari 
pasangan calon walikota dan wakil walikota yang mereka usung. Dengan membawa visi dari 
pasangan calon yang dapat mewakili dari keseluruhan pesan dengan tujuan untuk memperoleh 
dukungan dari masyarakat. Dengan mengusung dari visi Singkawang HEBAT dimana pesan 
yang ingin disampaikan oleh pasangan Thjai Chui Mie dan Irwan adalah ingin mewujudkan 
dan menjaga kehamonisan dalam beragama, etnis, dan budaya, dimana saat ini sangat mudah 
sekali terjadi konflik antar umat beragama dan etnis. Menurut Liliweri konflik etnis terjadi 
melalui prasangka-prasangka sosial yang datang dari kondisi tidak saling mengenal dan 
kekhawatiran yang berwujud prasangka negatif, jarak sosial, dan sikap diskriminasi terhadap 
etnis lain (Juditha, 2015). Sejarah konflik antar etnis berskala besar yang pernah terjadi antara 




puluhan ribu orang harus mengungsi di negara sendiri. Konflik antar etnis ini muncul karena 
kecemburuan sosial, dimana suku Dayak sebagai suku yang mayoritas memiliki kelas sosial 
yang lebih rendah dari suku Madura (Juditha, 2015). Berdasarkan hasil riset yang dilakukan 
oleh Setara Institute, Singkawang menjadi kota paling toleransi di Indonesia setelah kota 
Salatiga di Jawa Tengah dan kota Pamatang siantar di Sumatra Utara (www.Setara-
institute.org). Seperti pernyataan dari informan 4. 
“yang disampaikan pada setiap calon harus aman , karena singkawang ini 
heterogen multietnis sedikit saja pemicu dapat terjadi konflik . tapi di 
singkawng mendapat kan predikat menijadi kota tolerasansi no 1 di 
indonesia. Jadi kejadian beberapa kali kerusuhan segala macam namun di 
singkawang tidak terlalu terkena dampak paling hanya berdampak pada 
segi ekonomi terputus itu pun hanya berjalan beberapa hari. Jadi pada 
intinya yang disampaikan para kandidat mereka manyampaikan kepada 
pemilih harus ccerdas bisa membawa perubahan bagi kota singkawang.” 
Pesan selanjutnya adalah membangun perekonomian di kota Singkawang dengan 
mengoptimalkan pemanfataan dan pengendalian sumber potensi daya alam dalam 
meningkatkan pendapatan masyarakat. Serta membangun insfrastruktur yang terarah dan 
berkesinambungan agar masyarakat dapat menikmati apa yang seharusnya mereka rasakan. 
Seperti pernyataan dari informan 4.  
“Ada salah satu daerah ketika kami sedang berkampanye di desa yang 
dimana desa itu jauh sekali masuk dari jalan utama dan untuk masuk ke 
desa itu juga sangat sulit, listrik sudah masuk tetapi tenaga surya dan itu 
juga tidak di semua rumah ada hanya di rumah rumah tertentu saja yang 
ada.” 
Hal yang dirasa cukup untuk memberitahukan kepada masyarakat dan mengajak seluruh 
masyarakat untuk bersama – sama untuk memilih pasangan Thjai Chui Mie dan Irwan sebagai 
pemimpin daerah yang baru untuk memberikan perubahan bagi kota singkawang. Lewat isi 
pesan yang persuasif tim kampanye Tjhai Chui Mie dan Irwan berharap agar masyarakat dapat 





3.4 Pemilihan Media Komunikasi  
Dalam penggunaan media tim sukses dari pasangan calon Thjai Chui Mie dan Irwan melihat 
kondisi dan situasi dari suatu daerah dalam menyampaikan pesan memalui pemilihan media. 
Daerah sekiranya yang dapat dijangkau oleh tim sukses memilih media menggunakan media 
elektronik dan media cetak yang difokuskan dengan media tersebut. Sedangan untuk 
pemilihan media untuk di daerah-daerah terpencil seperti di desa-desa dikerahkan tim sukses 
yang berasal dari koalisi masyarakat yang tergabung di dalam tim sukses yang tersebar di 
setiap wilayah di kota singkawang.  
Disamping tokoh politik yang di usung, unsur media memang sering sekali menjadi hal 
yang di prioritaskan yang berhubungan dengan produksi media. Yang menjadi media utama 
dalam berkampanye pasangan calon Thjai Chui Mie dan Irwan adalah door to door atau 
langsung bertemu dengan masyarakat. Seperti peryataan dari informan 4.  
“dor to dor malah cara ini lebih efektiv karena kita bertemu langsung 
dengan masyarakat dan dari situ kita bisa langsung memberikan 
informasi yang mereka butuhkan.”   
Sedangkan untuk media pendukung dalam berkampanye mereka menggunakan media 








Adanya foto Soekarno pada baliho kampanye Tjhai Chui Mie dan Irwan kerena beliau 
merupakan salah satu pendiri negara Indonesia dimana sikap revolusioner, berwibawah, tegas, 
didukung dengan pemikiran yang brilian, menempatkannya pada posisi yang penting dalam 




sejarah perpolitikan Indonesia. Pelangi pada poster Tjhai Chui Mie dan Irwan menggambarkan 
ada perbedaan etnis, budaya, dan agama yang ada di kota Singkawang. Bendera Indonesia 
sebagai wadah untuk menjadi perekat diantara perbedaan-perbedaan yang ada di masyarakat. 
Thjai Chui Mie yang menggunakan pakaian berwarna merah yang merupakan warna identik 
dari etnis tionghoa. Warna merah dan kuning merupakan warna sakral untuk etnis tionghoa, 
warna merah yang menggambarkan kegembiraan dan kuning melambangkan kesejahteraan 
(Julianto, 2015). Irwan yang menggunakan baju berwarna putih dan menggunakan peci yang 
identik dengan agama islam. Pesan yang ingin di sampaikan dari baliho tersebut adalah ingin 
menjaga keharmonisan dalam beragama, etnis, dan budaya. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian, partisipan perempuan dalam wilayah politik perlu diupayakan 
dengan memaksimalkan dan memperdayakan perempuan itu sendiri. Sehingga perempuan 
dapat memaksimalkan perwakilan di legislatif sesuai dengan jumlah kuota yang telah 
ditentukan. Strategi kampanye politik tim sukses Tjhai Chui Mie dan Irwan dalam pemilihan 
Walikota Singkawang 2017 dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi kampanye politik yang 
pertama meliputi pemilihan komunikator atau juru kampanye. Dalam menentukan juru 
kampanye, tim sukses dari Tjhai Chui Mie dan Irwan lebih mengendepankan daya tarik figure 
dan keterlibatan juru kampanye dalam pemerintahan. Mereka lebih memilih juru kampanye 
yang lebih dikenal oleh masyarakat agar pada saat berkampanye dapat terlaksana dengan 
semaksimal mungkin. Strategi kampanye kedua yaitu menetapkan target sasaran. Dalam 
memilih target sasaran kampanye, tim sukses pasangan Tjhai Chui Mie dan Irwan melalui 
survei tim sukses memutuskan yang menjadi target sasaran utama yakni para kaum milineal, 
komunitas, pemilih pemula seperti pelajar SMA, mahasiswa dan pekerja serta masyarkat desa. 
Strategi kampanye ketiga yaitu menyusun pesan-pesan kampanye. Pada kampanye politik 
pasangan Tjhai Chui Mie dan Irwan, pesan persuasif terdapat pada slogan mereka yaitu 
“Singkawang HEBAT” menurut tim sukses kampanye nya sendiri, kata-kata dari slogan 
tersebut yang merupakan singkatan dari VISI MISI yang kami bawa serta apa yang dibutuhkan 
oleh kota Singkawang pada saat ini dan Strategi keempat yaitu pemilihan media, tim sukses 




Dari hasil penelitian maka saran yang diharapkan ialah didalam memilih juru kampanye 
dimana juga harus memiliki ciri khas tersendiri, misalnya para juru kampanye dalam 
berkampanye menggunakan baju batik khas Singkawang agar dapat menjadi trend serta 
pengenalan kebudayaan Singkawang. Seperti halnya kampanye yang dilakukan oleh Jokowi 
pada Pilpres 2019, mereka menggunakan jaket bomber yang merupakan ciri khas dari tim 
sukses Jokowi yang kemudian menjadi sebuah trend di masyarakat. 
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